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Abstrak

Sabna Fitri Aulan Dari, 2022. Skripsi. "Tunjuk Ajar Melayu Dalam Nyanyi
Panjang Balam Ponganjuw Susunan Herman Maskar.” Program Studi
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Islam Riau. Pembimbing : Dr. Sudirman Shomary,

Sastra lisan.mermupakan karya sastra dalam-bentuk ujaran yang dituliskan
di dalam sebuah buku atau sebagainya untuk diceritakan kembali sesuai dengan
sastra tulisnya. D1 kabupaten Pelalawan Riau terdapat berbagai jenis sastra lisan di
antaranya Nyanyi Panjang. Penelitian dengan judul “Tunjuk Ajar Melayu dalam
Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar”, memiliki rumusan
masalah 'bagaimanakah _tunjuk~ajar “Melayu'/dalam nyanyi .panjang Balam
Ponganjuw susunan Herman Maskar. Tujuan penclitian imi adalah menambah
wawasan tentang karya sastra serta memahami tunjuk ajar yangiterkandung di
dalam nyanyi panjang. Jenis penelitian yang digunakan studi kepustakaan atau
library research. Sumber data yang digunakan adalah buku Nyanyi Panjang Balam
Ponganjuw susunan Herman Maskar. Data akan dianalisa dengan metode
Deskriptif Analisis. Teori yang digunakan adalah Tennas Effendy. Berdasarkan
analisis data yang dilakukan diperoleh kesimpulan terdapat 31 data yaitu:
Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa berjumlah 7 data, Ketaatan kepada Ibu
Bapa berjumlah 3 data, Ketaatan kepada Pemimpin berjumlah 2 data, Keadilan
dan Kebenaran berjumliah 2 data, Sifat Amanah berjumlah 5 data, Keberanian
berjumlah 3 data, Sifat Rendah hati berjumlah 2 data, Kasih Sayang berjumlah 3
data, Hak danMilik berjumlah 2 data, dan Bersangka Baik terhadap Sesama
berjumlah 2 data.Salah satu contoh tunjuk ajar Melayu yang paling dominan
adalah aspek Ketakwaan kepada Tuhan YangiMaha Esa yaitu berkaitan dengan
meminta dengan cara berdoa dan’ bertawakal kepadaNya Ketaatan kepada Ibu
Bapa contohnya memohon ampun kepada kedua orang tua, Ketaatn kepada
pemimpin contohnya mengingatkan kepada suami tentadg janji yang harus
ditepati sebagai bukti ketakwan kepada pemimpin.

Kata kunci: Tunjuk Ajar Melayu, Nyanyi Panjang.



KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra lisan merupakan karya sastra dalam bentuk ujaran yang dituliskan

penonton.”

Nyanyi Panjang, khususnya Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw
mengandung Tunjuk Ajar Melayu. Menurut Effendy (2004:7) “Tunjuk Ajar
yang dimaksud di sini adalah segala jenis petuah,petunjuk, nasihat, amanah,
pengajaran, dan contoh teladan, yang bermanfaat bagi kehidupan manusia
dalam arti luas.” Di dalam Tunjuk Ajar Melayu terkandung pesan pesan

kebaikan yang Diridhai Allah swt, Tujuan dari tunjuk ajar itu sendiri ialah
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sebagai petunjuk bagi manusia untuk selamat dunia dan akhirat. Orang
Melayu menempatkan tunjuk ajar pada kedudukan yang sangat penting.
Dengan demikian alasan saya meneliti Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi

Panjang Balam Panganjuw susunan Herman Maskar tersebut ialah untuk

- dalam Nyanyi Panjang
T '0@ R
-

all  Wwawasan

2

He

Nyomba”. Ba bunyi Munawo ¢ ka e
Kayo. “Ambo ko jangan kau so esomba
Lokat suao colako ka e kau,”

Pado Buyung e Balam Ponga e nganjuw
Dijalang e Munawo e ka e Kayo

Ndak manyomba e bolaupun to e togak
Disomba boke duduk e bo e bolau
“Ampun doso e ambo de a e aya

Ijin bole e mingkak di a ¢ ambo”

Kato e Buyung Balam Ponga enganjuw
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Mingkak e sojuk e mingkak e
Bstuia mingkak tinggal dalam ndongoi
(Maskar, 2007:136)

Terjemahan:

E
Kata Munawg

Kutipan Nyanyi Panjang di'a gandung tunjuk ajar Melayu butir atau
aspek Ketaatan kepada Ibu dan Bapa. Hal ini dapat dilihat pada Bunyi Buyung
Balam Ponganjuw, “Mana ayah hamba berimbau”, Bawa hamba naik ke
rumah, Hamba hendak menumpang menyembah. Pada Buyung Balam
Ponganjuw, Dijelang Munawo Kayo, Hendak menyembah beliaupun tegak,

Disembah bekas duduk beliau, “Ampun dosa hamba ayah”



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari kalimat tersebut dapat dilihat bahwa ayah Balam Ponganjuw
membuang dan mengusir Balam Ponganjuw dari rumah, dan bukti ketaatan
Balam Ponganjuw kepada Ibu dan Bapa nya ialah meskipun Balam

Ponganjuw diusir dan dibuang oleh ayahnya, Balam Ponganjuw tetap

Rusa ene - a a, yang membahas
tentang Melayu terdiri
dari 29 Esa, Ketaatan
kepada dan Kesatuan,
Gotong 2asa benaran, Keutamaan
menuntut Himu an, 1klas dan Rels : erja Keras, Rajin
dan Tekun, Sika am Budi dan Membalas

Budi, gun( : ayang, Hak dan Milik,

Tahu Diri, Keterbukaan, Sifa naaf dan Pemurah, Sifat Amanah,
Memanfaatkan Waktu, Berpandangan Jauh Kedepan, Mensyukuri Nikmat
Allah, dan Hidup Sederhana (Effendy:2004:4-6).

Disebabkan luasnya ruang lingkup pembahasan Tunjuk Ajar Melayu,
maka penulis membuat fokus masalah penelitian agar penelitian lebih fokus,
terarah, dan mendalam. Peneliti akan lebih difokuskan pada sepuluh butir-

butir Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw. Sepuluh
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butir-butir tersebut adalah Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
Ketaatan kepada Ibu dan Bapa, Ketaatan kepada Pemimpin, Keadilan dan
Kebenaran, Sifat Amanah, Keberanian, Sifat Rendah Hati, Kasih Sayang, Hak

dan Milik, Bersangka Baik Terhadap sesama mahkluk. Peneliti mengambil

Berdasa atar belakang yang penulis dahulu, maka
penulis us elitia | : anakah Tunjuk Ajar

Melayu

1ah : rkandung di dalam Nyanyi
W \\‘-“'

Panjang. Adapun secara khust elitian ini adalah untuk memperoleh

Tunjuk Ajar apa saja yang terkandung di dalam Nyanyi Panjang Balam

Ponganjuw Susunan Herman Maskar.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.5 Manfaat Penelitian

1. Secara teoretis manfaat penelitian ini untuk menambah wawasan tentang

karya sastra, menunjukkan tunjuk ajar yang terkandung dalam tradisi lisan

jang dapat

is merasa perlu

untuk menjelas nebera ; 1 ah pokok penelitian

b. Nyanyi Panjang merupaka an yang bercorak naratif (cerita) yang
dipertunjukkan kepada khalayaknya oleh tukang nyanyi panjang orang
petalangan dalam bentuk nyanyian atau dilagukan. Penuturannya
memerlukan masa yang panjang atau lama (Shomary, 2005:37)

c. Nyanyi Panjang Balam Panganjuw adalah suatu cerita yang menceritakan

seseorang yang bernama Balam Panganjuw yang diusir oleh ayahnya

akibat dari fitnah yang dilakukan Datuk Lobai Panjang.
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d. Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Ketakwaan adalah perihal

takwa (Depdiknas, 2020:518) (Effendy, 2004:32) Bila orang Melayu

keluar dari Agama Islam, tanggalah hak dan kewajibannya sebagai orang

Melayu (Effendy, 2004:32)

memimpin
berwibawa,

contoh dan

. Sifat Amanah Amanah adalah sesuatu yang dipercayakan (dititipkan)

kepada orang lain (Depdiknas, 2020:32)

Keberanian, Tunjuk Ajar Melayu menunjukkan pula bahwa sifat berani
yang dijunjung tinggi dan dihormati adalah berani karena benar, berani
pada yang hak, berani menegakkan keadilan, berani menghapus arang di

kening, berani di jalan Allah, dan sebagainya (Effendy,2020:273)
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j. Sifat Rendah Hati, Dengan sifat “rendah hati” ini orang Melayu lazim

terlihat sederhana, baik dalam berppakaian maupun dalam kelengkapan

rumah tangganya (Effendy, 2004:311)

. Kasih Sayang, Kasih Sayang adalah Perasaan sayang terhadap seseorang.

puji dan hidup mulia

>\ \!\W\“ .Qg
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori yang Relevan

Pada penelitian ini_ penulis berpegang pada teori, yaitu yang dijadikan

d
2.1.1 Tunj Vielay —F - :

Tunju segala jenis petuah,

g
o

kehidupan 3 7). ajar merupakan

petunjuk, na

dengan budaya dan norma-norma yang dianut masyarakatnya. (Effendy,
2004:9). Dari 29 butir-butir Tunjuk Ajar Melayu dijelaskan 10 butir Tunjuk Ajar
Melayu sebagai berikut.
2.1.1.1 Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

Menurut Depdiknas (2020:518) “Ketakwaan adalah perihal takwa”

Menurut Said Husain (2013:76) “Al-Qur’an memandang takwa sebagai lawan

kemaksiatan:’Maka Dia mengilhamkan apa yang termasuk kemaksiatan dan apa
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yang termasuk ketakwaan. Al-Quran menyebut bahwa ketakwaan merupakan asas
dari perbuatan tulus didasari keimanan, kalau memahami akar kata takwa, Kita
akan sampai pada kesimpulan serupa. Secara bahasa takwa bermakna upaya

menjaga sesuatu, yaitu menjaga ruh dari semua kotoran yang dapat mencemari

awa pada ridha Allah

' A
Swt” seb hm““ .&;

2. menjau

maksiat.

kepada tuhan Yang Maha Esa antara lain:

Apa tanda Melayu bertuah,
Hidup takwa kepada Allah

Apa tanda Melayu beradat,

Syarak dipegang sunnah diingat
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Apa tanda Melayu berlembaga,
Kepada Allah ia bertakwa
(Effendy,2004:33,34,35)

2.1.1.2 Ketaatan kepada Ibu dan Bapa

janganlah kamu arsekutukan-Nya dengan s an berbuat baiklah
kepada du nganlah kamu
mempersek edua orang ibu-

bapak. QS. Al-lsr anmu’ t lya kamu jangan

mentaati orang tua amat diutamakan dalam kehidupan orang Melayu.” Di dalam
Tunjuk Ajar Melayu terdapat banyak ungkapan tentang Ketaatan kepada Ibu dan
Bapa. Menurut Effendy (2004:51) Butir-butir tentang ketaatan kepada orang tua

antara lain:

Bila hidup hendak selamat,

Kepada ibu bapa hendaklah taat

11



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kalau hidup hendak selamat,

Kepada ibu bapa wajiblah hormat

yang meng an dari syariat

llahi, bekerja demi

.w" gai contoh dan teladan,dan
| e
sebagainya, maka adat Mela an anggota masyarakatnya untuk
mendukung dan membantunya sekuat daya masing-masing.” Menurut Hamidy

(2017:75-76) susunan masayarakat adat itu dapat disederhanakan sebagai berikut:

a. Datuk
b. Ninik Mamak
c. Penghulu, dan Batin.

d. Monti

12
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e. Hulu balang

f. Malin

Menurut Effendy (2004:77) “Orang tua-tua Melayu menjelaskan betapa

buruknya akibat yang.ditimbulkan bila masyarakat membelakangi, menyia-

kepada yang benar..” Menurut Depdiknas (2020:83) “Benar adalah lurus dan
adil.” Keadilan ialah sifat yang tidak membedakan satu sama lainnya ataupun
menyama ratakan suatu hal. Sedangkan kebenaran ialah suatu hal yang memang

terjadi sesuai dengan faktanya.

Menurut Said Husain (2013:268) “ Keadilan adalah undang-undang yang

menjadi poros bagi seluruh sistem kebradaan. Berkat keadilan maka tegaklah

13
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laingit, bumi, dan seluruh isinya. Arti adil yang sebenarnya ialah segala sesuatu
yang berada diposisinya masing-masing. Maka setiap penyimpangan, berlebihan,

melampaui batas, dan perampasan hak bertentangan dengan prinsip keadilan”

Menurut Effendy (2004:95) “Bagi orang Melayu, keadilan dan kebenaran

Apa tanda Melayu terna

Adil dan benar menjadi sifatnya
(Effendy, 2004:96)
2.1.1.5 Sifat Amanah

Menurut Depdiknas (2020:32) “Amanah adalah sesuatu yang dipercayakan
(dititipkan) kepada orang lain.” Menurut Said Husain (2013:266) “Setiap karunia

dari Allah adalah amanat. Maka ajaran kebenaran, kitab-kitab samawi, nasihat
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para imam kebenaran, harta benda, anak-anak, jabatan dan kedudukan semua
adalah amanat Allah yang harus dijaga dan ditunaikan haknya oleh orang
beriman. Maka menjaganya selama hidup dan membimbing generasi penerus

untuk turut menjadi penjaga amanat, hingga amanat itu diserahkan kepada

sifat ama an A juk p-terpercaya, dan
menunju ggung am Tanj Ajar Melayu

dikatakan:

S A RN

w2

@'.

Petuah amanah ia taati
(Effendy,2004:386,387)
2.1.1.6 Keberanian

Menurut Depdiknas (2020:84) “Berani adalah tak takut menghadapi
bahaya atau kesulitan.” Keberanian sangat diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat untuk menegakkan keadilan. Menurut Effendy (2020:273) “Tunjuk

Ajar Melayu menunjukkan pula bahwa sifat berani yang dijunjung tinggi dan
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dihormati adalah berani karena benar, berani pada yang hak, berani menegakkan
keadilan, berani menghapus arang di kening, berani di jalan Allah, dan
sebagainya.” Menurut Effendy (2004:237) Sifat orang Melayu yang mengutamkan

sifat berani dapat disimak dari ungkapan tunjuk ajar berikut:

kualifikasi untuk menjadi sederhana, pasif sopan, dan tidak pernah menjadi
arogan, kasar, tidak hormat, atau merendahkan diri sendiri.

Menurut Said Husain (2013:211) “Bakat moral selalu tampil diri melalui
perbuatan, ucapan, dan langkah manusia. Jika seseorang diamati secara cermat

dari cara berjalan, dapat terlihat bagian dari akhlaknya. Hamba Allah adalah
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orang-orang yang rendah hati(tawadu). Tawadu adalah kunci iman. Sebaliknya
sombong adalah kunci kekufuran.
Menurut Effendy (2004:311) “Dengan sifat rendah hati ini orang Melayu

lazim terlihat sederhana, baik dalam berppakaian maupun dalam kelengkapan

ang, cinta, suka

&
d
Vel
o
o
y
g
el
&
202 :459) adalah amat

seseorang.

Menurut Effendy (2004:227) “Orang tua-tua memberi petunjuk bahwa
hidup terpuji dan hidup mulia adalah hidup dengan berkasih sayang antar sesama,
tanpa membedakan suku, bangsa, kedudukan, kekayaan, dan sebagainya.”
Menurut Effendy (2004:228) “Untuk mengetahui sejauh mana orang Melayu
memiliki nilai luhur dalam berkasih sayang, dapat dilihat dalam ungkapan berikut.

Apa tanda Melayu bertuah,
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Berkasih sayang sesama manusia

Apa tanda Melayu pilihan,

Berkasih sayang sesama insan

(Effendy,2004.

intuk berbuat
sesuatu.” Menun , : 3] un ”  Menurut
Harun (20 3 AT kekhususan yang
padanya ditetay Ara  kekuasas Dal: cks ibadah, misalnya hak
Allah atas
ranah mua

ditaati oleh a

2%l
ata W= %

=

=

(@]
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=
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o
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>
o
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>
3
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ini:

Apa tanda Melayu jati,

Membela yang hak berani mati

Membela yang milik menahan cemeti

Apa tanda Melayu jati,

Memelihara hak milik sepenuh hati
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Apa tanda Melayu bertuah,
Hak milik orang ia pelihara
Hak milik diri ia jaga

Hak milik bersama ia bela

tidak jahat(tent ela udi peke gainya. Bersangka
Baik Terhadsa
sesama. Se auhkan dari pe S g gkatkan persatuan.
= 2 o palld
Bersangka baik ' sama M3 . terapkan di dalam

kehidupan

semua ruang. Setiap orang tidak akan selamat dari buruk sangka orang lain, rasa
percaya pada sesama hilang, selalu merasa harga diri dan kehormatannya
dikorbankan. Ayat al-Qur’an dan hadist menekankan maslaah ini antara lain:

1. Allah mencela keras orang tidak beriman yang mengikuti prasangka;

2. Mengikuti prasangka sama dengan mengikuti hawa nafsu;
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3. Peringatan kepada orang beriman agar menjauhi prasangka karena sebagian
sangkaan itu dosa.
Menurut Effendy (2004:324) “Orang tua-tua mengingatkan, walaupun

orang bersangka buruk, tetapi orang Melayu hendaklah tetap bersangka baik tanpa

Nyanyi Panjang merupakan sas an yang bercorak naratif (cerita) yang
dipertunjukkan kepada khalayaknya oleh tukang Nyanyi Panjang orang
Petalangan dalam bentuk nyanyian atau dilagukan. Penuturannya memerlukan

masa yang panjang atau lama (Shomary, 2005:37).

Nyanyi Panjang adalah salah satu tradisi lisan yang dimiliki oleh

masyarakat Petalangan yang cara penyampaiannya ialah dengan cara dinyanyikan,

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Nyanyi Panjang juga biasanya dinyanyikan selama tujuh malam tergantung
kepada judul lagu yang dinyanyikan, tetapi ada pula yang hanya dinyanyikan

selama tiga malam. Lama pertunjukkan Nyanyi Panjang tersebut juga tergantung

pada respon penikmat yang dapat menyebabkan terciptanya variasi di dalam

Menurut penulis penelitian yang relevan dengan penelitian penulis adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sudirman Shomary pada tahun 2005 menulis buku
dengan judul Nyanyi Panjang orang Petalangan Kabupaten Pelalawan. Penelitian
yang dilakukan oleh Sudirman Shomary membahas tentang Nyanyi Panjang orang
Petalangan Kabupaten Pelalawan: Analisis Morfologi Cerita dan Pemikiran. Teori

yang digunakan UU Hamidy (1987), Tenas Effendy (1997), Mustapa Mohd. Isa
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(1987), Zalila Sharif & Jamilah Hj. Ahmad (1993:80). Masalah penenlitian ini
adalah (1). Bagaimanakah Profil Orang Petalangan? (2). Bagaimanakah Konsep
atau ciri-ciri Nyanyi Panjang? Bagaimanakah Penjelasan Nyanyi Panjang? (3).
Bagaimanakah Morfologi cerita dan profil cerita-cerita Nyanyi Panjang? Hasil
penelitian ini adalah melalui-analisis ini ditemukan beberapa bentuk fungsi dan
dramatis personae yang tidak dijumpai di dalam kajian di belahan dunia lain.
Persamaan penelitian ini dengan " penelitian, _penulis adalah penelitian ini
membahas tentang ‘‘Nyanyi Panjang orang Petalangan Kabupaten Pelalawan
Analisis Morfologi Cerita dan Pemikiran” sedangkan penulis membahas tentang
“Tunjuk Ajar Melayudalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw susunan Herman

Maskar.”

Peneliti yang lainnya adalah Erni Rusli, pada tahun 2017 dengan judul
“Tunjuk Ajar Melayu Riau dalam Tradisi Lisan Nyanyi Panjang orang Petalangan
kabupaten Pelalawan provinsi-Riau”. Penelitian-'yang dibahas Erni membahas
tentang tunjuk ajar Melayu dalam Nyanyi panjang orang Petalangan Kabupaten
Pelalawan Provinsi. Riau. Teori yang- digunakan Tenas Effendy. Masalah
penelitian ini bagaimanakah realisasi butir-butir-tunjuk ajar Melayu dalam tradisi
lisan nyanyi panjang Bujang Si- Undang orang Petalangan Kabupaten
PelalawanProvinsi Riau? Hasil dari penelitian ini adalah perlu diwariskan melalui
jenjang pendidikan formal sebagai sumber utama ajaran karakter bagi masyarakat
Indonesia,khususnya  bagi  masyarakat yang bermastautin  di  tanah
Melayu.Pewarisan melalui jalur formal perlu disempurnakan dalam wujud silabus
dan kurikulum yang sepenuhnya merujuk pada buku Tunjuk Ajar Melayu yang

ada. Upaya ini memerlukan kesungguhan dan kerja keras dengan melibatkan para
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penulis dan peneliti budaya yang paham dan ahli. Persamaan peneliti dengan
penelitian ini ialah sama sama meneliti tunjuk ajar melayu dalam nyanyi panjang.
Perbedaan peneliti dengan penelitian ini ialah peneliti meneliti Tunjuk Ajar
Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar
sedangkan penelitian ini-meneliti_Ttunjuk ajar-Melayu Riau dalam tradisi lisan

nyanyi panjang orang petalangan kabupaten Pelalawan provinsi Riau.

Peneliti yang lainnyd ‘adalah Erni Rusli) tahun, 2020 dengan judul “Tunjuk
Ajar Melayu dalam Tradisi Lisan Nyanyi Panjang Bujang Si Undang Orang
Petalangan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Teori yang digunakan adalah
Tenas Effendy. Masalah penelitian ini pewarisan tunjuk ajar yang tidak lagi
berlangsung sebagaimana dahulu seperti: menyusutnya kegiatan upacara adat dan
tradisi, lenyapnya kebiasaan bercerita sebelum tidur, hilangnya senandung
menidurkan anak, dan jarangnya permainan rakyat. Hasil dari penenlitian ini ada 6
yaitu: (1) nilai tunjuk ajar yang-berkaitan-dengan-keimanan dan ketakwaan dalam
nyanyi panjang Bujang Si Undang dapat dilihat dari indikator perilaku percaya
kepada Tuhan YME, mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan Tuhan,
amanabh, ikhlas, malu, rendah hati, dan ketaatan kepada ibu bapak; (2) nilai tunjuk
ajar dalam nyanyi panjang Bujang Si-Undang tergambar dalam perilaku berkata
apa adanya, berbuat atas dasar kebenaran, bertanggung jawab; (3) tunjuk ajar
klecerdasan yang ditemukan dalam nyanyi panjang Bujang Si Undang meliputi
indikator perilaku seperti: berfikir terarah, logis, dan analitis, mampu mencari
solusi, cermat, berpandangan jauh kedepan, dan keutamaan menuntut ilmu; (4)
nilai tunjuk ajar ketangguhan dalam nyanyi panjang Bujang Si Undang tergambar

pada indikator perilaku mandiri, percaya diri, teliti, dan tidak mudah putus asa,
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pekerja keras, rajin dan tekun, berani menanggung resiko dan tahu diri; (5) nilai
tunjuk ajar kepedulian dalam nyanyi panjang Bujang Si Undang dapat dilihat dari
indikator perilaku patuh pada aturan dan norma, sopan santun, suka membantu,
pemaaf dan kasih sayang; (6) nilai tunjuk ajar kebangsaan dalam nyanyi panjang
Bujang Si Undang dapat dilihat_dari indikator perilaku yang berkaitan dengan
persatuan dan kesatuan, gotong royong, hak dan milik, musyawarah mufakat, dan
ketaatan kepada pemimpin. Persamaan-peneliti dengan penelitian ini adalah sama
sama meneliti tentang tunjuk ajar Melayu. Perbedaan peneliti dengan penelitian
ini adalah peneliti meneliti “Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam
Ponganjuw susunan Herman Maskar, sedangkan penelitian ini_meneliti tentang
“Tunjuk Ajar Melayu dalam Tradisi Lisan Nyanyi Panjang Bujang Si Undang

Orang Petalangan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau.

Penelitian Lainnya Adalah Erni dan Herwandi Tahun 2018 Dosen
Universitas Islam Riau Dengainv Judul ,“Pendidikan nilai karakter dalam tradisi
lisan nyanyi panjang Bujang Si Undang pada masyarakat suku Petalangan
provinsi Riau”. Teori yang digunakan adalah Tenas Effendy. Masalah penelitian
ini adalah memaparkan pendidikan nilai karakter yang terdapat dalam nyanyian
panjang Bujang Si Undang. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa
nyanyian panjang Bujang Si Undang memiliki muatan pendidikan nilai karakter.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama sama membahas
nyanyi panjang. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah penelitian ini
membahas tentang pendidikan nilai karakter dalam tradisi lisan nyanyi panjang

Bujang Si Undang pada masyarakat suku Petalangan provinsi Riau, sedangkan
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penulis membahas tentang tunjuk ajar Melayu dalam nyanyi panjang Balam

Ponganjuw susunan Herman Maskar.

Penelitian lainnya adalah Vera Sarsdila, tahun 2016 Dosen di UiN Suska
Riau dengan judul “Analisis Semiotika Pada Tunjuk Ajar Melayu Sebagai
Pendekatan Pemahaman Makna Dalam Komunikasi”. Teori. yang digunakan
adalah Alex Sobur. Masalah penelitian ini adalah proses pembentukan makna dari
unsur bahasa yang telah:/dioleh’ dalam pikirany,Hasil penelitian ini adalah
Berdasarkan .hasil analisis semiotik terhadap teks Tunjuk. Ajar Melayu,
mengambarkan bahwa; a) Analisis semiotik kultural. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ungkapan dalam teks
Tunjuk Ajar Melayu tersebut secara semiotik pada sistem simbol menandakan dan
menggambarkan bahwa orang Melayu memiliki warisan leluhur yang harus
diteruskan secara luas, b) Analisis semiotik sosial. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, maka maka -dapat disimpulkan’' bahwa ungkapan dalam teks
Tunjuk Ajar Melayu tersebut secara semiotik pada sistem simbol menandakan dan
menggambarkan “bahwa  secara sosial -orang Melayu Melayu hidup secara
bersamaan, c) Analisis'semiotik struktural. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, maka maka dapat disimpulkan bahwa ungkapan dalam teks Tunjuk
Ajar Melayu tersebut secara semiotik kajiannya meliputi; proses kata secara
morfologis, proses kalimat secara sintaksis dan proses pemaknaan secara semantik
dalam kajian ilmu linguistik. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama
sama membahas tunjuk ajar Melayu, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penulis adalah penelitian ini membahas tentang Analisis Semiotika Pada Tunjuk

Ajar Melayu Sebagai Pendekatan Pemahaman Makna Dalam Komunikasi,
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sedangkan penelitian penulis membahas tentang Tunjuk Ajar Melayu Dalam

Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw Susunan Herman Maskar.

Penelitian lainnya adalah Rezki Putri Syahrani Nurul Fatimah Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia Bandung dengan judul “ Tunjuk Ajar Melayu Dalam Pantun
Adat Perkawinan Melayu di Kelurahan Daik, Kabupaten Lingga, Provinsi
Kepulauan Riau”. Teoriyyang™ digunakan 'adalah, Tenas Effendy. Masalah
penelitian ini.adalah tunjuk ajar Melayu dalam pantun adat perkawinan Melayu.
Hasil penelitian ini adalah 1) struktur sintaksis pantun terdiri atas bentuk kata,
frasa, klausa, dan kalimat; 2) rima pantun terdiri atas rima dalam, rima akhir, rima
sempurna; 3) pantun berirama rendah dan tinggi (penekanan); 4) diksi yang
digunakan adalah diksi dalam bahasa Melayu di Daik Lingga serta ditemukan
gaya bahasa paralelisme; 5) konteks penuturan terbagi menjadi konteks penuturan
pada acara merisik, meminang, jberandam, sberinai, khatam Alquran, ijab gabul,
dan tepung tawar; 6) proses penciptaan pantun terjadi Secara spontan maupun
terkonsep dan pewarisan dilakukan secara vertikal dan horizontal; 7) pantun
memuat 10 nilai pendidikan karakter, yaitu nilai relegius, toleransi, kreatif,
demokratis, rasa ingin tahu,  semangat kebangsaan, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, peduli sosial, dan tanggung jawab, serta 15 butir tunjuk
ajar Melayu, yaitu sifat tahu diri, ketagwaan kepada Tuhan YME, keterbukaan,
keberanian, musyawarah dan mufakat, sifat amanah, taggung jawab, hak dan
milik, mensyukuri nikmat Allah, persatuan dan kesatuan, gotong royong, dan
tenggang rasa, kejujuran, bersangka baik terhadap sesama makhluk, ketaatan

kepada pemimpin, kasih sayang, dan berpandang jauh ke depan; 8) Pantun
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berfungsi sebagai identitas budaya, pendidikan budaya, penjelasan simbol, tunjuk
ajar, dan petunjuk/tata cara; serta 9) penulis membuat modul tentang pembelajaran
puisi lama (pantun) untuk siswa SMA kelas XI1 semester 1. Persamaan penelitian
ini dengan penulis adalah sama sama membahas tunjuk ajar Melayu, sedangkan
perbedaan penelitian int dengan.penulis adalah-penelitian ini membahas tentang
Tunjuk Ajar Melayu Dalam Pantun Adat Perkawinan Melayu di Kelurahan Daik,
Kabupaten Lingga, Provinsi.Kepulauan: Riau sedangkan penelitian penulis
membahas tentang Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw

susunan Herman Maskar.

Penelitian lainnya adalah Sri Rahayu dan Alber, tahun 2019 Dosen di
Universitas Islam Riau dengan judul “Nilai-Nilai Budaya Dalam Gurindam
Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy”. Teori yang digunakan adalah Tenas
Effendy. Masalah penelitian ini adalah menganalisis dan menginterpretasikan
nilai-nilai budaya dalam sastra rakyat skhusunya gurindam yang bersifat
memberikan keteladanan kepada generasi muda. Hasil penelitian ini adalah tunjuk
ajar Melayu dalam gurindam karya ‘Tenas Effendy tersebut memberikan
sumbangsih nilai-nilat” budaya diantaranya tanggung jawab, patuh, memberi
nasihat, menghormati, menyanyangi, dan kesetiaan. Persamaan penelitian ini
dengan penulis adalah sama-sama membahas tunjuk ajar Melayu, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penulis penelitian ini membahas tentang Nilai-
nilai budaya dalam gurindam tunjuk ajar Melayu karya Tenas Effendy, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang tunjuk ajar Melayu dalam nyanyi panjang

Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar.

27



Peneliti yang lainnya adalah Griven Herie Putra, tahun 2020 Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul “Rekontruksi
Pendidikan Karakter di Indonesia: Analisis Filosofis terhadap Tunjuk Ajar
Melayu Riau Butir Butir Budaya Melayu Riau Karya Tenas Effendy Penelitian
yang dilakukan .Griven membahas tentang..Analisis Filosofis”. Teori yang
digunakan Tenas Effendy, dan Yudi Latif. Masalah penelitian ini (1). Bagaimana
bentuk nilai nilai pendidikan .karakter: yangsterdapat dalam buku Tunjuk Ajar
Melayu Karya Tenas Effendy? (2). Bagaimana mengaktualisasikan nilai nilai
pendidikan karakter yang ada didalam Tunjuk Ajar Melayu dalam pendidikan
yang ada saat ini?. Hasil penelitian ini adalah terdapat (1).Tunjuk Ajar Melayu
karya Tenas Effendy mengandung makna yang sangat komprehensif meliputi inti
ajaran dasar .agama islam yang merupakan sumber pendidikan karakter.
(2).Berdasarkan analisis terhadap bentuk pendidikan karakter dalam Tunjuk Ajar
Melayu, maka dapat dibuat. konstruksi pendidikan karakterberdasarkan unsur
unsur yang terdapat dalam pendidikan yakni tujuan pendidikan, anak didik,
materi/kurikulum, metode dan lingkungan pendidikan. Persamaan penelitian ini
dengan penulis adalah sama sama membahas tentang Tunjuk Ajar Melayu, dan
perbedaan penelitian ini dengan.penulis adalah penelitian ini membahas tentang
“Rekontruksi Pendidikan Karakter di Indonesia: Analisis Filosofis terhadap
Tunjuk Ajar Melayu Riau(Butir Butir Budaya Melayu Riau Karya Tenas
Effendy), sedangkan penulis membahas tentang tentang “ Tunjuk Ajar Melayu
dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar” (Griven

Herrie Putera, 2020)
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Penelitian yang lainnya adalah Muhammad Mukhlis,Asnawi, dan OKki
Rasdana, tahun 2020 dosen Universitas Islam Riau dan Universitas Riau, dengan
judul “Pengembangan Bahan Ajar Teks Eksposisi Berbasis Tunjuk Ajar Melayu”,
Jurnal Sastra Indonesia, Vol. 9. No. 2, Tahun 2020 halaman 97-102. Penelitian
yang dilakukan oleh - Muhammad Mukhlis,Asnawi, dan Oki_Rasdana membahas
tentang pengembangan Bahan Ajar. Teori yang digunakan Fahmi, Mulyani,
Mudlofir, Sugiyono. Masalah penelitian (1), Bagaimana meciptakan pembelajaran
yang kreatif dan inovatif?. (2).Bagaimana memotivasi guru guru untuk dapat
menulis bahan ajarnya sendiri dalam setiap pembelajaran yang dilakukan?. Hasil
penelitian ini adalah terdapat (1). Nilai rata rata dari instrument yang telah dibuat
sebelumnya dengan nilai rata rata 4,29 dan 85,71% dari ahli materi serta nilai rata
rata 4,00 dan 80,00% dari ahli media.(2). Bahan ajar layak digunakan dengan
kategori baik sekali. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
sama sama membahas Tunjuk Ajar Melayu, dan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah peneliti in1 membahas tentang “Pengembangan Bahan
Ajar Teks Eksposisi Berbasis Tunjuk Ajar Melayu”. Penelitian yang penulis
angkat disini mengenai “ Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam

Ponganjuw susunan Herman Maskar”

Penelitian lainnya adalah Eddy Noviana dan Otang Kurniawan, tahun
2016. Mahasiswa Universitas Riau dengan judul “Tunjuk Ajar Melayu Riau
Sebagai Penanaman Nilai Pada Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar (Sebuah
Kajian Literasi Pengintegrasian Pendidikan Karakter Melalui Kearifan Lokal).
Penelitian ini membahas tentang penerapan pendidikan karakter. Teori yang

digunakan Suyadi, dan Tenas Effendy. Masalah penelitian ini adalah moralitas
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maupun karakter bangsa saat ini sudah mulai runtuh. Persamaan penelitian ini
dengan penulis adalah sama sama membahas tunjuk ajar Melayu, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah peneliti membahas
tentang Tunjuk Ajar Melayu Riau Sebagai Penanaman Nilai Pada Pendidikan
Karakter Di Sekolah Dasar (Sebuah Kajian_Literasi Pengintegrasian Pendidikan
Karakter Melalui Kearifan Lokal), sedangkan penulis membahas tentang tunjuk

ajar Melayu dalam nyanyi panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar.

Penelitian lainnya adalah Marlina dengan judul ‘‘Nilai kearifan lokal dalam
tunjuk ajar Melayu karya Tenas Effendy. Teori yang digunakan Raihaninur dan
Tenas Effendy. Masalah penelitian ini adalah mengangkat nilai kearifan lokal
dalam tunjuk ajar Melayu karya Tenas Effendy. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah tunjukj ajar Melayu, sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah peneliti membahas tentang nilai kearifan lokal
dalam tunjuk ajar Melayu‘Karya-Tenas-Effendy, sedangkan penulis membahas
tentang tunjuk ajar Melayu dalam nyanyi panjang Balam Ponganjuw susunan

Herman Maskar.

Penelitian lainnya adalah Hasni “Raudati dan Dr. Abdurrahman
Adisaputera, M.Hum dengan judul““Nilai-Nilai Edukatif Pantun dalam Tunjuk
Ajar Melayu Karya Tenas Effendy (Kajian Sosiologi Sastra)”. Penelitian ini
membahas tentang nilai-nilai edukatif, teori yang digunakan adalah Tenas
Effendy. Masalah penelitian ini adalah menjelaskan nilai-nilai edukatif yang
terdapat pada pantun dalam tunjuk ajar Melayu karya Tenas Effendy dan
menentukan nilai edukatif yang paling dominan. Persamaan penelitian ini dengan

penulis adalah sama-sama menggunakan tunjuk ajar Melayu, dan perbedaan

30



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

penelitian ini dengan penulis adalah penelitian ini membahas tentang Nilai-Nilai
Edukatif Pantun dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy (Kajian
Sosiologi Sastra)”, sedangkan penelitian penulis membahas tentang tunjuk ajar

Melayu dalam nyanyi panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar.

Nyanyi
Panjang
Balam
Ponganj
uw

Sifat Rendah Hati

Kasih Sayang

Hak dan Milik

Bersangka Baik terhadap
sesama Makhluk
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

\ &\

«atALN

<

(2003:24)
untuk meto

mengambil

c
—
[%2]
@D
°
@
=
=
)
QD
<
D

manusia yang telah tertuang dalan media cetak, baik yang berbentuk

naskah primer maupun sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya”
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3.2 Data dan Sumber data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
Kepustakaan. Data kepustakaan berupa bahan-bahan yang diambil dari buku-buku

yang relevan, surat kabar, dan majalah yang di dapat dari perpustakaan.

o
r
»
i
iy
[

; ‘(&\‘&1\‘*%

3.3.2 Pencatatan

Pencatatan maksudnya setelah penulis membaca Nyanyi Panjang Balam
Panganjuw susunan Herman Maskar yang diteliti, penulis mencatat kalimat-
kalimat yang berkaitan dengan rumusan masalah yang diteliti, yaitu tunjuk ajar

Melayu dalam nyanyi panjang.
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3.3.3 Simpulkan

Simpulkan maksudnya penulis menyimpulkan hasil penelitian yang telah

didapatkan sesuai dengan masalah yang terdapat dalam penelitian.

Tek n ini adalah

teknik Moleong
(2017:220 bahw. 1€ N suatu bentuk teknik
penelitian enarik kesimpulan

yang sahih penulis adalah

sebagai ber

3.4.4 Mengambil kesimpulan da IS data tentang tunjuk ajar Melayu

dalam nyanyi panjang Balam Panganjuw susunan Herman Maskar.

3.5 Teknik Keabsahan Data

Banyak penelitian kualitatif yang masih belum akurat kebenarannya
disebabkan beberapa hal seperti subjektifitas peneliti, teknik pengumpulan data,

dan sumber data. Oleh karena itu, diperlukan teknik keabsahan data. Ada empat
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kriteria yang digunakan dalam menentukan keabsahan data yaitu derajat
kepercayaan  (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability) (Mamik, 2015:195).

3.5.1 Kredibilitas.

segi sehin edibe A A d Alif prinsip
Triangulasi
penggunaan Sa ange Ja : h_ i il telah jenuh,
sehingga da
penulis mengambi i g D\ Jﬂ Utama(2008:83)

Triangulasi

yang sama.
3.5.2 Dependabilitas

Dalam prinsip Dependabilitas, semakin serius keseluruhan proses
penelitian seperti dalam proses penguumpulan data, dan analisis data, ataupun
dalam melaporkan hasil penelitian. Menurut Hengki Wijaya (2018:124) dalam

penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
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keseluruhan proses penelitian. Dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis

ialah mendiskusikan serta melakukan pemeriksaan dengan dosen pembimbing.

3.5.3 Konfirmabilitas

penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

yanyi Panjang
Balam Pong suna an Maskar. D3 enulis deskripsikan

ialah berupa

4.1.1 Deskri

No. i ahan Nyanyi Panjang

Ketakwaan , J Kalau mau dicoba
kepada 22  Coba sama tua minta
Tuhan yang | 122 G S8 sama Tuhan

maha Esa. | mintak samo tu e Tuan 123  Bawalah kemari limau
123 Baak la mai limau | sebuah”

sabo e boah” 124 Kata Datuk Lobai
124  Kato datuk e si | panjang
Lobai e pa e Panjang (Maskar, 2007:97)

(Maskar, 2007:96)
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176 Djopot Bidan e Batu e
tujuo

177 Sakit Datuk Omehma e
mana

178 Laei lah te a e anak e
bolau

179 Tibo di lantai e lantai
putui

180 Tibo di.poan e poan-e
pa e pata

181 Tibo di asuk e asuk pa e
pata

182 Inyo-, dalu’ ‘tocam 4 e
campak-kota e tana

183 “Sopiula tobat la ¢ alim
(Maskar, 2007:100)

176 Dijemput bidan bertujuh
177 Sakit Datuk Omehmana
178 Lahirlah anak beliau

179 Tiba di lantai lantai putus
180 Tiba di peran, peran
patah

181 Tiba di rasuk rasuk patah
182 Dia lalu tecampak ke
tanah

183 “Astagfirullah tobat Al-
azim

(Maskar,2007:101)

289 Hei

290 ngaji. Baitu juo kopan e
pandai nyo

291 Satu ditunjuk duo da e
dapat nyo

292 Atinyo ditilik ola

293 La e tamat e anak e

289 Hei
290 Begitu juga kan
pandainya
291 “Satu ditunjuk dua
dapatnya

292 hatinya ditilik Allah
293 Lah tamat anak mengaji

monga e ngaji
294 Disunat osulkan e anak

(Maskar:2007:108)

294 Disunat rasulkan anak
(Maskar:2007:109)

364 mana-- Tontang kepado
anak e ki e kito

365 Tidak sonang e a e ati
ambo

366 Kito nujum anak e ki e
kito

367 Kato Datuk e Munawo
e Kayo

(Maskar,2007:114)

364 Tentang kepada anak kita
365 Tidak.senang hati hamba
366 Kita nujum anak kita”
367 . kata Datuk Munawo
Kayo

(Maskar, 2007:115)

Ketaatan
kepada Ibu
bapa.

638 Bunyi buyung e
Balam Ponga e nganjuw
639 “Mano aya e ambo

638  Bunyi Buyung Balam
Panganjuw
639 “Mana ayah hamba

boimbau
640 Bawo ambo e naek

berimbau
640 Bawa hamba naik

kau e uma
641 Ambo ndak e
numpang e toma e
nyombah”
642 He

kerumah

641 Hamba hendak
menumpang menyembah

642 He

643  Berbunyi Munawo
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643 Nyomba”. Ba bunyi
Munawo e ka e

644 Kayo. “Ambo ko
jangan kau so esomba

645 Lokat suao colako
ka e kau,”

646 Pado Buyung e
Balam Ponga e nganjuw
647 Dijalang e Munawo
ka e Kayo

648 Ndak manyomba e
bolaupun to e togak

649 Disemba boke
duduk'e'bo e bolau

650 “Ampun doso ¢
ambo de ae aya

651 ljin bole e mingkak
di a e ambo”

052 PPRale” gt | SEUSUNG
Balam Ponga enganjuw

653 Mingkak sojuk e
mingkak e

654  Batua mingkak
tinggal dalam ndongoi
(Maskar, 2007:136)

Kayo

644 “Hamba ini jangan
kau sembah

645 Lekat suara celaka
kau,”

646  Dijelang Munawo
Kayo hendak menyembah
beliaupun tegak

647  Disembah bekas
duduk beliau

648 “Ampun dosa hamba
ayah

649 lzin boleh mingkak di
hamba”

650" Kata ‘Buyung Balam
Panganjuw

651  Mingkak sejuk,
mingkak

652  Bertuah mingkak
tinggal dalam negeri

(Maskar, 2007:137)

655 He

656  Ngoi e. “Ambo suao
e ambo e cula e’ako

657 Ambo meniti ba e

655 © He

656  “Hamba suara hamba
celaka

657 Hamba meniti bakal

bakal e pan epanjang panjang

658  Mondek 658 _ lbu menumpang
menumpang e ambomanyo | hamba menyembah”

e nyomba 659  ‘“4angan disambut
659 ‘jangan disambut | Omehmana”

Omehmana e mana” 660 Kata Datuk Munawo
660 Kato Datuk e | Kayo

Munawo ka e Kayo
661 Disombahlah tompat

661 Disembahnya tempat
duduk beliau

duduk e bo e bolau
662 “Ampun do edoso

662 “Ampun dosa hamba
Bunda”

ambo e Mondek
(Maskar, 2007:138)

(Maskar, 2007:139)
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Ketaatan
kepada
Pemimpin .

272  Bolum inggo
moangkak la mo e angkak
273  Dek lamo e
bokalmoan  tibo  bolau
malopean u e utang

274 Nak jojak e tanah
mandi ka aei nyo

275%, Bunyi ko Datuk
Omehmana
276 . “Mano Tuan

272  Belum hingga
merangkak lah merangkak
273  Dek lama
berkelamaan tiba beliau
melepaskan hutang

274 Hendak jejak tanah
mandi keairnya

275+ Bunyi ini Datuk
Omehmana
276 “Mana.Tuan

junjungan e amho

junjungan hamba

277 Diboi tau e Lobai | 277  Diberi tahu Lobai
Panjang” Panjang”

(Maskar, 2007:108) (Maskar, 2007:109)

297 _ Mano Tuan e | 297 “Mana Tuan

junjungan e ambo

junjungan hamba

298 Jopot Datuk Lobai | 298 Jemput Datuk Lopai
pa e panjang” Panjang”
299 Bunyi ko Datuk | 299 Bunyi ke Datuk

Munawo ka e Kayo

300 “Tidak lepaya e inyo
dijopot”

312 W

313  Nganjuw,” kato
Datuk e Munawo ka e Kayo
314 Bunyi ko Datuk

Omehmae.mana
315 “Mano /ies Tuan.' e

Munawo Kayo

300 . “Tidaklah payah dia
di jemput”

ST e

313~ Kato.Datuk Munawo
Kayo

314~ Bunyi ke Datuk
Omehmana

315  “Mana Tuan

junjungan e ambo

junjungan hamba

316 Kalau e anak ko de | 316  Kalau anak ini disunat
sunat osulan rasulkan

317 Boi_ taunyo Lobai | 317... Beri tahu dia Lobai
Panjang panjang.

(Maskar, 2007:110)

(Maskar, 2007:111)
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Keadilan
dan
Kebenaran.

747  Hilang kesa e Balam
Ponga e nganjuw

748  Tobit la kesa Lobai
e pan e Panjang

747  Hilang kisah Balam
Ponganjuw
748 Dia lepas kkerumah

Munawo Kayo

749 Inyo lope ka uma|749 “Sama tua hamba
Munawo Kayo berimbau

750  “Samo tuo e ambo | 750 Lah pergi Balam
boimbau Ponganjuw”

/51 La..poi e Balam | 751 @ Kata Datuk Lobai
Ponga e nganjuw” Panjang

752  Kato Datuk Lobai e | 752  Berbunyi Munawo
pa e panjang Kayo

753 Babunyi e-Muanawe, 753 “Sama twa sudah dia
ka e Kayo pergi

/54" _“Samo e tuo ola inyo | /54~  Pergi,” dek  kata
e poi e Munawo Kayo

755 Poi,” dek kato e 755 Berbunyi dia Lobai
Munawo ka e Kayo Panjang

756  Babunyi inyo Lobai | 756 “Sama tua hamba
pa e Panjang berimbau

757 “Samo tuo e¢ ambo | 757  Tentang Buyung
boimbau Balam Panganjuw

758 Tontang e Buyung e | 758 Bukan dia  suara
Balam Ponga nganjuw celaka

759 Bukan inyo e suao | 759 = Anak orang bertuah
colako besar

760  Anak uang e batua e 1760  Tuahnya selilit
bo e bose pinggang

761 Tua inyo solitup | (Maskar, 2007:145)
pinggang

(Maskar, 2007:144)

762  Mujuonyo  salitup | 762 Mujurnya selilit
kopa e palo kepala

763" Kalau di tao e dalam | 763  Kalau ditaruh dalam
dong e ngoi e negeri

764 Inyoindakjadi ajoe | 764 Dia hendak jadi raja
bo e bose besar

765 Momenta e dalam do | 765  Memerintah dalam
e ngoi negeri

(Maskar, 2007:146)

(Maskar, 2007:147)
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Sifat 125 “Tapi pogang lo wakel | 125 “Tapi peganglah wakil
Amanah. e ambo hamba
126 Kalau nyampang e | 126 Kalau nyampang minta
mintak e bolaku berlaku
127 Inyo lae diboi e tau 127 Dia ada diberi tahu
128 Kalau jojak tanaman | 128 Kalau jejak tanaman
dika inyo dikaisnya
129°Ambo diboi e tau juo 129 Hamba diberi tahu juga
130 Kalau-jantan e sunat-e | 130 Kalau jantan sunat rasul dia
osul e inyo 131 Kok betina tindik
131 Kok batino e tindik e | dabungnya
dabungnyo 132 Hei
132 Hei 133 Di beri tahu juga hamba”
133+ dabungnyo  diboi tau’ | (Maskar, 2007:99)
juo'e ambo
(Maskar2007:98)
321 Inyo tidak juo e|321 Diatidak juga diberi tahu
diboi e ta e tau 322 Esokimarah dia ke awak”
322 Isuk ma inyo ko e | 323  Kata Datuk Omehmana
awak 324 Bunyi. Datuk Munawo
323 Kato ko Datuk | Kayo
Omehma e mana (Maskar, 2007:113)
324 Bunyi Datuk
Munawo Kayo
(Maskar,2007:112)
Keberanian. | 1932 He 1932 He
1933 kutu: | Nak -diukuo | 1933 Nak-diukur besar panjang”
godang e pa e pajang” 1934 katanya Raja Toluk Lindai

1934 katonyo ajo toluk e li e
lindai
1935 bunyi Buyung Balam

1935 Bunvyi

Ponganjuw
1936. “Mana kau Raja Toluk

Buyung Balam

Ponga e nganjuw
1936 “Mano kau Ajo Toluk

Lindai
1937 Kalau beqitu kata kau

e li e Lindai
1937 Kalau baitu kato e kau

1938 Sudahlah Baiklah itu”
1939 kata Buyung Balam

1938 “Saolah e baik e lai e

Ponganjuw

1939 kato Buyung e Balam
Ponga e nganjuw
(Maskar,2007:238)

(Maskar,2007:239)
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Sifat rendah
Hati.

1030 E
1031 Sian. “kato ko anak

manusi € sio
1032 Cobo ucap kolimosa

1030 E

1031 “Kata kau anak manusia
1032 Coba ucap  kalimah
sahadat

e sadat
1033 Maadap e kan ka ku

1033 Menghadapkan ke kiblat”
1034 Dibacanya kalimah

e bilat”
1034.. Dibaconyo kolimasa

sahadat
1035.. Berbunyi beliau nenek

e sadat

1036 “Iya ini anak manusia

1035 Inyo mangadap ka | 1037 Naiklah kerumah”
ko e bilat (Maskar, 2007:167)

1036 Babunyi e kabolai

ninik

10373 “Io° ko anak €

manusi e sio

1038 Naikla kau e ka uma
(Maskar, 2007:166)

1048 E

1049 Dolu. Boat ka letak e
datang e boja e jalan

1050 Buat poapoi e po e
ponat

1051 Konyang di
manokan tekan € a e ado
1052 Kato ninik e ando

1048 E
1049 Berat
berjalan
1050 " Buat penghapus penat
1051 Kenyang dimanakan ada”
1052 Kata~ Nenenk Ando
Kosian. “Sudahlah baiklah itu”
1053 Sesuap masuk kedua

litak datang

kosian. “saola baikla itu”
1053 Makan la e Balam

Ponga e nganjuw
1054 Sesuap e masuk e

1054  Bergolek larikan
kebelakang

1055 “Astagfirullah tobat
Alazim

kodo e duo

1055 Bagolelaikan kobola
e lakang

1056  “Sopiula tobatla e
alim

(Maskar, 2007:168)

(Maskar, 2007:169)

Kasih 614 He kian  bunyi | 614  Bunyi Buyung Balam
Sayang. Balam Ponga e nganjuw Ponganjuw
615 “Mano aya e ambo e | 615  “Mana ayah hamba
boimbau berimbau
616  Si Kombang e | 616 Si Kombang jangan
jangan dibu e bunu dibunuh
617 Ambikla balik nasi | 617  Ambillaah balik nasi ni
koaeaya” ayah”
618 Dek kato e Balam | 618 Kata Balam Ponganjuw
Ponga e nganjuw (Maskar,2007:135)
(Maskar,2007:134)
Hak dan | 1932 He 1932 He
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Milik. 1933 kutu. Nak diukuo | 1933 Nak diukur besar panjang”
godang e pa e pajang” 1934 katanya Raja Toluk Lindai
1934 katonyo ajo toluk e lie | 1935 Bunyi Buyung Balam
lindai Ponganjuw
1935 bunyi Buyung Balam | 1936 “Mana kau Raja Toluk
Ponga e nganjuw Lindai
1936 “Mano kau Ajo Toluk | 1937 Kalau begitu kata kau
e lieLindai 1938 Sudahlah Baiklah itu”
1937 Kalau.baitu kato e kau | 1939 kata Buyung Balam
1938 “Saolah e baik e lai ¢ | Ponganjuw
itu” (Maskar,2007:239)
1939 kato Buyung e Balam
Ponga e nganjuw
(Maskar,2007:238)
10. | Bersangka 1029 E 1029 .E
Baik 1030 Sian. “Kato ko anak | 1030 “Kata kau anak manusia
Terhadap manusi e sio 1031 Coba.~ ucap kalimah
Sesama 1031 Cobo ucap kolimosa | sahadat
Mkhluk e sadat 1032 Menghadapkan ke kiblat”

1032 Maadap e kan ka ku

1033 Dibacanya kalimah

bilat”

sahadat

1033 Babunyi e ka bolau | 1034 Berbunyi beliau nenek
ninik 1035 “Iya.ni anak manusia
1034 “low ko  anak. we 1036 Naiklah kerumah”
manusi e sio (Maskar, 2007:167)

1035 Naikla kau e ka uma
(Maskar;,2007:166)

4.1.2 Analsisis Data

Analisis hasil penelitian ini, sesuai dengan judul penenlitian yaitu Tunjuk

Ajar Melayu Dalam Nyanyi Panjang.Balam Ponganjuw Susunan Herman Maskar

yakni yang berisi kutipan Nyanyi Panjang. Sebagaimana yang telah dijabarkan

pada hasil penenlitian diatas, penulis menemukan Tunjuk ajar Melayu di dalam

Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw susunan Herman Maskar yang terdiri dari 10

butir-butir Tunjuk Ajar Melayu yaitu:Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Ketaatan kepada Ibu Bapa, Ketaatan kepada Pemimpin, Keadilan dan Kebenaran,

Sifat Amanah, Keberanian, Sifat Rendah Hati, Kasih Sayang, Hak dan Milik, dan
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Sifat Malu. Berdasarkan data yang sudah didapatkan dan sudah dituliskan dalam
tabel pada bagian hasil penelitian diatas. Berikut analisis yang telah penulis
lakukan terhadap TunjukAjar Melayu dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw

susunan Herman Maskar:

dorongan agar

setiap insan Me endak 3 : epada Allah, Tuhan

norma-norma sosial lainnya dalam kehidupan orang Melayu (Effendy, 2004:32)
cara orang Melayu dalam menunjukkan bukti ketakwaanya terhadap Tuhan Yang
Maha Esa ialah dengan cara beribadah dan berdoa kepadanya. Hal tersebut sesuai

dengan butir-butir tunjuk ajar Melayu berikut ini:

Apa tanda Melayu bertuah,

Hidup takwa kepada Allah
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Apa tanda Melayu beradat,

Syarak dipegang sunnah diingat

ditetapkan : di atas me i kep da Allah orang
Melayu ber : : : : pat Tunjuk Ajar

Melayu beris

berikut ini:

Kato datuk e si Lobai e pa e Panjang
(Maskar, 2007:96)

Terjemahan:

121  Kalau mau dicoba

122  Coba sama tua minta sama Tuhan

123  Bawalah kemari limau sebuah”

124  Kata Datuk Lobai panjang
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(Maskar, 2007:97)

Kutipan nyanyi panjang di atas mengajarkan kepada manusia apapun yang
diinginkan hanya kepada Tuhan tempat meminta. Dapat dilihat dari kalimat ”
Tombak. Kalau mau bacubo ¢”,“Cuboan samo mintak samo tu e Tuan”. Maksud
dari ucapan Datuk Lobai Panjang tersebut bahwa ia bukanlah penentu dari dari
sebuah keberhasilan. Dikalimat tersebut menjelaskan bahwa jika ingin mencoba
maka cobalah untuk meminta“kepada Tuhan,’/Jelas diperlihatkan bahwa Tuhan
Yang Maha Esa adalah penentu dari segala permintaan umatnya. Sedangkan
umatnya hanya bisa berdoa dan berusaha. Kutipan diatas juga memperlihatkan
bagaimana orang Melayu dalam mentaati Tuhannya. Hal ini disebabkan kita
sebagai manusia mempercayai keberadaan Tuhan Yang Maha Esa yang dapat
mengabulkan segala doa-doa umatnya. Dan sebagai. umatnya harus bertawakal

serta percaya kepada apapun yang telah ditetapkan Tuhan.

Kutipan di atas memperlihatkan ‘bahwa Datuk Munawo Kayo dan datuk
Omehmana menemui Datuk Lobai Panjang untuk meminta obat karena tidak
memiliki keturunan, Datuk Lobai Panjang pun mengatakan jika ingin mencoba
maka mintalah kepada Tuhan. Karena Datuk Lobal Panjang percaya tiada tempat
selain kepada Tuhan untuk meminta segala sesuatunya. Sikap Datuk Lobai
Panjang memperlihatkan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tunjuk Ajar
yang di dapat dari kutipan tersebut adalah Ketakwaan kepada Tuhan yang Maha

Esa.

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:
176 Dijopot Bidan e Batu e tujuo

177 Sakit Datuk Omehma e mana
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178 Laei lah te a e anak e bolau
179 Tibo di lantai e lantai putui
180 Tibo di poan e poan e pa e pata
181 Tibo di asuk e asuk pa e pata

182 Inyo lalu toeam e campak kota e tana

tersebut memperlihatkan bida yang sedang membantu proses
bersalinnya Datuk Omehmana, bidan bertujuh sangat terkejut ketika anak tersebut
terjatuh ke tanah seketika Datuk Omehmana langsung berucap “Asstagfirullah

tobat Al-azim.

Beristigfar adalah pertanda bahwa anak Adam yang mengakui kebesaran

Allah dan juga sebagai makhluk ciptaan-Nya telah berbuat dosa yang diantaranya
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karena kelalaian manusia sendiri. Beristigfar juga wujud dari pengakuan
kebesaran Allah apabila melihat sesuatu yang mengejutkan. Hal tersebut
membuktikan bahwa Datuk Omehmana adalah umatNya yang mempercayai

keberadaan Allah dan juga bertakwa kepada-Nya.

’;
1

g
| g dl

Kutipan nyanyi panjang di atas memperlihatkan bukti Ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Dapat dilihat dari kutipan “ngaji. Baitu juo kopan e
pandai nyo”,”Satu ditunjuk duo da e dapat nyo”,Atinyo ditilik ola”,La e tamat e

anak e monga e ngaji” kutipan tersebut menjelaskan betapa pandainya Balam

Ponganjuw dalam hal mengaji, dikarenakan kepandaian Balam Ponganjuw

tersebut Balam Ponganjuw diajarkan satu tetapi ia sudah memahami yang lainnya
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pula. Dengan kepandainnya tersebut Balam Ponganjuw juga sangat cepat tamat

mengajinya.

Mengaji merupakan salah satu sarana bagi umat muslim untuk dapat

Qur’an

muslim
dari kutipan Anja ala W te -‘H’ Ketakwaaan
kepada Tuhan Y aha Esa : Ut termasuk kepada

tunjuk ajar

365 Tidak senang hati hamb

366 Kita nujum anak kita”

367 kata Datuk Munawo Kayo
(Maskar, 2007:115)

Kutipan nyanyi panjang tersebut memperlihatkan Datuk Munawo Kayo
yang sedang memberi tahu Datuk Omehmana bahwa ia akan menujum kan Balam

Poanganjuw. Hal tersebut memperlihatkan bahwa meskipun Datuk Munawo Kayo
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mempercayai keberadaan Allah Swt tetapi Datuk Munawo Kayo juga percaya
terhadap nujum. Nujum merupakan perbintangan untuk meramalkan serta

mengetahui nasib orang dan sebagainya.

Nujum dalam Akidah Islam adalah hal yang terlarang dan merupakan

merupakan - . g epada Allah swt,

hal terseb : C : nya yang maha

,,,,,

Ku, niscaya akan

: yang
k neraka Jahannam

Ketaatan kepada Ibu dan Bapa yang disebut “mentaati orang tua” amat
diutamakan dalam kehidupan orang Melayu. Orang tua-tua mengatakan, siapa
taat keorang tuanya, di dunia selamat diakhirat pun mulia”. Sebaliknya, barang
siapa yang durhaka kepada Ibu dan Bapanya, bukan saja disumpahi oleh
masyarakat, tetapi akan disiksa di akhirat kelak (Effendy, 2004:51). Taat kepada

Ibu Bapa ialah jalan menuju surga nya Allah, karena Ridho Ilahi ialah Ridhonmya
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kedua orang tua. Dengan demikian sebaik dan seburuk apapun orang tua tetaplah
orang tua yang harus dihormaati dan ditaati. Hal tersebut sesuai dengan kutipan

tunjuk ajar Melayu berikut ini:

Bila hidup hendak selamat,

jungnya orang

tua di dalam ke 3 , Ol a emuliakan ibu dan

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:

638  Bunyi buyung e Balam Ponga e nganjuw

639  “Mano aya e ambo boimbau

640 Bawo ambo e naek kau e uma

641  Ambo ndak e numpang e toma e nyombah”
642 He

643 Nyomba”. Ba bunyi Munawo e ka e
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Kayo. “Ambo ko jangan kau so esomba
Lokat suao colako ka e kau,”
Pado Buyung e Balam Ponga e nganjuw

Dijalang e Munawo ka e Kayo

Ndak manyomba e bolaupun to e togak

Dijelang Munawo Kayo hendak menyembah beliaupun tegak

646

647  Disembah bekas duduk beliau

648  “Ampun dosa hamba ayah

649  Izin boleh mingkak di hamba”

650 Kata Buyung Balam Panganjuw

651  Mingkak sejuk, mingkak

652  Bertuah mingkak tinggal dalam negeri
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(Maskar, 2007:137)

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw di atas menjelaskan betapa
taatnya Balam Ponganjuw kepada kedua orang tuanya. Ketaatan Balam

Ponganjuw dapat dilihat ketika dia diusir dan dibuang oleh ayahnya tetapi Balam

Ponganjuw tetap ampun kepada a eskipun ayahnya tidak

_‘%“‘ E%Q%“:“ Dbb n jelas bahwa

’“1 dan ibunya.
" 4

ayah dan ibu § Ketaatan Balam
Ponganjuw mbo de a e aya”
“Ijin bole e bahwa Balam

Ponganjuw ' erta meminta izin kepa ja ayahnya.

Kato Datuk e Munawa

661 Disombahlah tompat duduk e bo e bolau

662  “Ampun do edoso ambo e Mondek
(Maskar, 2007:138)

Terjemahan:
655 He

656  “Hamba suara hamba celaka

657  Hamba meniti bakal panjang
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658  Ibu menumpang hamba menyembah”

659  “jangan disambut Omehmana”

660 Kata Datuk Munawo Kayo

661 Disembahnya tempat duduk beliau

ibunya m ehmana yaitu ibu
Balam Pongar erikan al Dada n-Ponganjuw. Akan
tetapi, Bala a dengan cara

menyemba

Hal te : menumpang €
ambomanyo € a”,"“janga r ana”,”Kato Datuk e

Munawo ka e y ] e bolau”,“Ampun do

ibunya tersebut. dari kutipan tersebut terlihat bahwa Balam Ponganjuw sangat taat
kepada Ibunya, Sikap Balam Ponganjuw tersebut mencerminkan Ketaatan kepada
Ibu Bapa. Tunjuk Ajar yang di dapat dari kutipan tersebut adalah Ketaatan kepada
Ibu Bapa. Hal tersebut sesuai dengan QS: Al-Isra ayat 23 yang berbunyi:

) - 50 Vo Ve o . T e P
S5 a1 V5 158 535 4 L il 5l 5 ULl (5335 (2 all (el 5 il s a5 63 (o al) a5 cind

1 Pl o 23 23 < s -; < PR P Rt
caalZall; cuially 5 AL G E&T0 A&IAT 8 &) ai ¥ Cand a1 SAEVUALIS
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Artinya:“Dan  Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada Ibu dan Bapak”
ayat tersebut memerintahkan manusia untuk tidak menyembah selain
Allah serta berbaktilah kepada ibu dan bapa agar mendapatkan
keselamatan duania dan akhirat.

sepanjang’ ia menja an  k n baik.d ar (Effendy,
2004:65). Dala : : i a mentaati orang
yang dituak

tunjuk ajar

Diutamakan tunjuk ajarny
Diutamakan petuah amanahnya
Diutamakan contoh teladannya
Diutamakan mentaatinya
(Effendy, 2004:67,68)

Ungkapan diatas semakin memperjelas bahwa orang Melayu selalu
mentaati pemimpin nya, dapat dilihat dari ungkapan diatas bahwa orang melayu

selalu memegang amanah yang diberikan oleh pemimpinnya dan juga pemimpin
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menjadi tempat orang Melayu mengadu tentang keluh kesahnya. Hal tersebut juga
memperlihatkan bahwa orang Melayu selalu menjunjung tinggi dan menghormati
pemimpinnya. Tunjuk Ajar yang di dapat dari kutipan tersebut adalah Ketaatan

Kepada Pemimpin. Dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw terdapat Tunjuk

Ajar Melayu berisi i kutipan berikut ini:

SO et 'o..
s
o

‘54

‘) L

ﬁii‘i\b\ L o) B

v

Diberi tahu Loba

(Maskar, 2007:109)

Kutipan di atas memperlihatkan sifat ketaatan kepada pemimpin yang
dimiliki oleh Datuk Omehmana. Hal ini dapat dilihat dari kutipan “Mana Tuan
junjungan hamba”, “Diberi tahu Lobai Panjang”. Sapaan “Tuan junjungan hamba”
ketika mengingatkan Datuk Munawo Kayo akan janji kepada Datuk Lobai

Panjang menggambarkan seorang istri yang sopan dan santun terhadap suami.
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Datuk Omehmana menyuruh suaminya agar memberi tahu Datuk Lobai Panjang
yang dianggap sebagai orang yang dituakan. Karena sudah waktunya untuk Balam
Ponganjuw melakukan adat Jojak Tanah (Jejak Tanah) dan Mandi Keai (Mandi
kesungai). Jojak Tanah (Jejak Tanah) merupakan tradisi orang Melayu Petalangan
yang dilakukan oleh bidan atau.dukun beranak dengan cara membawa ibu dan

bayi ke tanah unuk menjejakkan kakinya ketanah setelah 44 hari di dalam rumah.

Sedangkan Mandi.Keai'(Mandi Kesungai) merupakan sebuah tradisi orang
Melayu Petalangan yang dilakukan oleh bidan atau dukun. beranak yang
memandikan ibu dan bayi kesungai setelah bayi berusia 44 hari. Tradisi ini
menggunakan peralatan berupa lilin, ayam, nampan (cawan/ember), sampan yang
terbuat dari daun pisang, dan beras kunyit. Lilin yang ditiup dimasukkan kedalam
nampan(cawan/ember), lalu ayam diikat di kaki bayl tersebut kemudian
dimandikan bersama bayi tersebut. Setelah Mandi Keai (Mandi kesungai) selesai
maka ayam tersebut dilepaskan,- dan ,sampan ‘yang terbuat dari daun pisang
dimasukkan ke dalam nampan(cawan/ember) dan mencampurkan beras kunyit
didalamnya. Setelah itu beras kunyit tersebut ditaburkan. Orang Melayu percaya
bahwa lilin yang ditiupkan pada saat mandi keai akan menjadi cahaya bagi bayi
tersebut serta menjadi penerang kegidupan bayi. Tunjuk Ajar yang di dapat dari
kutipan tersebut adalah Ketaatan Kepada Pemimpin. Hal ini dapat dilihat bahwa
Datuk Omehmana sangat taat kepada pemimpinnya dan selalu mengingat amanah

yang diberikan pemimpinnya kepadamya.

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:

297  Mano Tuan e junjungan e ambo
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298  Jopot Datuk Lobai pa e panjang”

299  Bunyi ko Datuk Munawo ka e Kayo
300  “Tidak lepaya e inyo dijopot”

312 He

315
316

317  Beri tahu dia Lobai panjanag.

(Maskar, 2007:111)

Dari kutipan di atas terlinat bahwa Datuk Omehmana memiliki sifat
Ketaatan kepada Pemimpin, sifat tersebut dapat dilihat dari kutipan “Mano e Tuan
e junjungan e ambo”,“Kalau e anak ko de sunat osulan”,“Boi taunyo Lobai

Panjang”. Yang dilakukan Datuk Omehmana mencerminkan bahwa Datuk
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Omehmana adalah istri yang yang menghormati suaminya. Hal ini terlihat saat
Datuk Omehmana mengingatkan suaminya akan janji terhadap Datuk Lobai
Panjang. Dapat dilihat dari kutipann tersebut Datuk Omehmana menyuruh
suaminya Datuk Munawo Kayo agar memberitahu Datuk Lobai Panjang sebagali

orang yang dituakan karena Balam Ponganjuw.akan segara di sunat rasulkan.

Sunat rasul atau khitan dalam ensiklopedia Islam kata “khatana” juga
berarti memotong atau mengerat, Kata mengerat dalam artian memiliki batasan-
batasan khusus yaitu mengerat atau memotong kemaluan. Sunat rasul atau khitan
hukumnya wajib bagi umat Islam karena khitan termasuk dalam salah satu syariah
Islam. Tunjuk ajar yang terdapat dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw
tersebut ialah Ketaatan kepada Pemimpin. Selain itu ketaatan kepada pemimpin

juga sesuai dengan Q:S An-Nisa ayat 59 yang berbunyi:

T o ¥ 54 1 20 4N é’ 2 o'Wl o s & g <5 S2e o % ghe -z E - 3% 5 L

U A I R K P B s 0T Y PO - S PR (PR e S 1
P N s0s M 4 ,J‘,L oo e ABRIE A TES™.
I3l & S Gia s il o 3all RV alla 51 RT3 48

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.

Kemudian, Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu beriman kepada Allah dan hari-kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

4.2.4 Keadilan dan Kebenaran

Bagi orang Melayu, keadilan dan kebenaran adalah kunci utama dalam
menegakkan tuah dan marwah, mengangkat harkat dan martabat, serta mendirikan
daulat dan kewibawaan. Keadilan dan Kebenaran tidak dapat ditawar-tawar,

karena semua acuan mengenai kehidupan, pemerintahan, dan sikap hidupnya akan
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mengacu pada sikap adil dan benar (Effendy, 2004:95). Keadilan berarti sama rata
dan tidak berat sebelah serta adil juga berpihak kepada yang benar. Hal tersebut

sesuai dengan tunjuk ajar Melayu berikut:

Apa tanda Melayu terpuji,

51‘%“

&
| %
’
ﬂ;‘
o
WA

Ponganjuw terdapat Tunjuk Ajar Melayu berisi tentang Keadilan dan Kebenaran,

seperti kutipan berikut ini:

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:
747  Hilang kesa e Balam Ponga e nganjuw
748  Tobit la kesa Lobai e pan e Panjang

749  Inyo lope ka uma Munawo Kayo
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752

753
754
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“Samo tuo e ambo boimbau

La poi e Balam Ponga e nganjuw”
Kato Datuk Lobai e pa e panjang
Babunyi e Munawo ka e Kayo

o0 ola inyo e poi e

Pergi,” dek kata Munawo Kayo
Berbunyi dia Lobai Panjang
“Sama tua hamba berimbau
Tentang Buyung Balam Panganjuw

Bukan dia suara celaka

Anak orang bertuah besar

Tuahnya selilit pinggang
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(Maskar, 2007:145)

Kutipan di atas memperlihatkan keadilan dan kebenaran yang seharusnya
didapatkan Balam Ponganjuw, dapat dilihat dari kutipan “Tontang ¢ Buyung e

Balam Ponga nganjuw” “Bukan inyo e suao colako” “Anak uang e batua e bo e

Ponganjuw adalah oranc ' k). Lalu, Datuk

Lobai Panj i tahti-kebenars “tersebut agar Balam

762

763

764  Inyo indak jadi ajo e bo e bose

765 Momenta e dalam do e ngoi

(Maskar, 2007:146)
Terjemahan:

762  Mujurnya selilit kepala

763  Kalau ditaruh dalam negeri

764  Dia hendak jadi raja besar
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765  Memerintah dalam negeri

(Maskar, 2007:147)

Kutipan di atas memperlihatkan keadilan dan kebenaran tentang Balam

Ponganjuw, dapat dilihat dari kutipan “Mujuonyo salitup kopa e palo” “Kalau di

orang ya anya : n_ ke annya. Suatu saat
Balam Ponga an mem : am negeri. Balam
Ponganjuw
Tunjuk ajar Me - _, di dals ,;- 2 - Pani [=’ am Ponganjuw
tersebut ada . .

dengan Q:S

G i 15l 1 i 0N AT i tii® s Lo

ong kamu untuk berlaku tidak

K3 lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.

4.2.5 Sifat Amanah

Orang tua-tua Melayu mengatakan, bahwa sifat amanah mencerminkan
iman dan takwa, menunjukkan sikap terpercaya, dan menunjukkan tahu tanggung

jawab, jujur, dan setia. Oleh karenanya, setiap anggota masyarakat dituntut
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memiliki sifat-sifat tersebut, supaya hidupnya beroleh berkah dan sejahtera.
Dalam ungkapan dikatakan, “Orang amanah membawa tua”, “Orang amanah
hidup bermarwah”, dan Orang bermakna dikasihi Allah”(Effendy, 2004:385).

Amanah yang dimaksudkan disini ialah dpat dipercaya dan dapat mengingat

Petuah amanah ia taat

(Effendy,2004:386,387)

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa orang Melayu sangat memgang
teguh sifat amanah, di dalam kehidupan orang Melayu janji yang sudah dibuat
harus ditepati dan tidak boleh ingkar terhadap janji yang sudah dibuat. Begitupula
dengan petuah yang ditinggalkan para orang tua-tua dulu harus selalu diingat dan

ditanamkan di dalam hati untuk kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan
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datang. Dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw terdapat Tunjuk Ajar Melayu

berisi tentang Sifat Amanah seperti kutipan berikut ini:

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:

125 “Tapi pogang lo wakel e ambo

131 Kok betina tindik dabungnya
132 Hei
133 Di beri tahu juga hamba”

(Maskar2007:97)

Kutipan nyanyi panjang tersebut memperlihatkan sifat Amanah yang
dimiliki oleh orang Melayu. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan “Tapi pogang

lo wakel e ambo, Kalau nyampang e mintak e bolaku, Inyo lae diboi e tau”.
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Kutipan tersebut memperlihatkan Datuk Lobai Panjang yang memberikan amanah
kepada Datuk Munawo Kayo dan Datuk Omehmana, apabila yang diinginkan
Datuk Munawo Kayo dan Datuk Omehmana terwujud oleh Datuk Lobai Panjang

maka Datuk Lobai Panjang meminta agar beliau diberi tahu.

323  Kata Datuk Ome

324  Bunyi Datuk Munawo Kayo

(Maskar, 2007:113)

Dalam kutipan Nyanyi Panjang tersebut tergambarkan sifat Amanah yang
dimiliki Datuk Omehmana, hal tersebut terlihat dari kutipan “Inyo tidak juo e
diboi e ta e tau” “Isuk ma inyo ko e awak” “Kato ko Datuk Omehma e mana”

“Bunyi Datuk Munawo Kayo”. Kutipan tersebut memperlihatkan imbauan Datuk
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Omehmana kepada suaminya, karena ia tahu bahwa amanah harus dilaksanakan
dan janji harus ditepati. Datuk Omehmana menyuruh suaminya untuk memberi

tahu Datuk Lobai Panjang tentang Balam Ponganjuw, tetapi Datuk Munawo Kayo

tidak menghiraukannya.

.
1659 Jangan di soboo ‘
(Maskar,2007:216)
Terjemahan:
1655 “Mana abang hamba berimbau
1656 Kalau naik keatas angin

1657 Pegang amanatlah hamba

1658 Jangan disebut litak badan
1659 Jangan disebut pening kepala
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(Maskar,2007:217)

Kutipan nyanyi panjang tersebut memperlihatkan Gadis Putri Bungsu yang
memberikan amanah kepada Balam Ponganjuw apabila ingin naik ke atas angin

maka jangan sekali-kali menyebut lelah dan sakit kepala, karena halk tersebut

dapat berakibat fata

4.2.6 Keberanian

Menurut Depdiknas (2020:84) “Berani adalah tak takut menghadapi

bahaya atau kesulitan.” Keberanian sangat diperlukan dalam kehidupan manusia,
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terutama untuk menegakkan keadilan, untuk membela kebenaran, dan untuk
memperjuangkan keperluan hidup, berusaha mencari nafkah, membela bangsa dan
negara, dan sebagainya. Orang tua-tua mengatakan, “adat lelaki berani mati, adat

perempuan memelihara kehormatan”(Effendy, 2004:272). Keberanian yang

dimaksudkan ia ; dalan he erta berani dalam

eranian, hal

(Effendy, 2004:273,274)

Ungkapan di atas memperlihatkan dengan jelas bahwa orang Melayu
berpegang teguh pada sifat keberanian. Keberanian yang dimaksud berkaitan
dengan kebaikan dan juga kebenaran. Keberanian yang dimiliki orang Melayu
yaitu berani menegakkan serta membela keadilan, menegakkan dan membela
keadilan sangatlah penting untuk kehidupan bermasyarakat yang lebih baik.

Selain itu bagi orang Melayu keberanian juga harus diterapkan dalam membela
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yang menjadi hak serta kebenaran. Demi kebenaran orang Melayu berani mati
serta mempertaruhkan nyawanya. Dalam Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw
terdapat Tunjuk Ajar Melayu berisi tentang Keberanian, seperti kutipan berikut

ini:

1937 Kalau begitu kata kau

1938 Sudahlah Baiklah itu”

1939 kata Buyung Balam Ponganjuw
(Maskar,2007:239)

Kutipan di atas memperlihatkan keberanian yang dimiliki oleh Balam
Ponganjuw ketika melawan Raja Toluk Lindai, Hal ini dapat dilihat dari kutipan

“Bunyi Buyung Balam Ponganjuw, “Mana kau Raja Toluk Lindai”,”Kalau begitu
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kata kau”,” Sudahlah Baiklah itu”,” kata Buyung Balam Ponganjuw”. Kutipan

tersebut memperlihatkan Balam Ponganjuw dengan beraninya menerima
tantangan dari Raja Toluk Lindai untuk bertarung. Raja Toluk Lindai adalah

tunangan dari putri bungsu yang terkenal kasar dan kejam. Balam Ponganjuw dan

Balam P t a ! : Melayu yang

terkandung

berbunyi:
4 [
a8 ol 1y
PRV S L gE . e
L.):“J ﬁ?ﬁJJ 9:"‘“ JL“} (‘.\J@ H B8]
i

u bertemu dengan
aka janganlah kamu

ok untuk (sisat) perang atau
: pasukan yang lain, maka
sesungguhnya orang itu Ke gan membawa kemurkaan dari Allah,
dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat
kembalinya."

4.2.7 Sifat Rendah Hati

Sifat terpuji lain bagi orang Melayu salah satunya adalah sifat rendah hati.
Menurut Eva Nukman (2019:98) Sifat Rendah Hati adalah suatu kondisi atau

kualifikasi untuk menjadi sederhana, pasif sopan, dan tidak pernah menjadi
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arogan, kasar, tidak hormat, atau merendahkan diri sendiri. Orang tua-tua
mengatakan, “adat Melayu merendah selalu” “Merendah yang dimaksud di sini
1alah merendahkan hati, bermuka manis dan berlembut lidah, tidak “rendah diri”

atau pengecut. Sifat Rendah Hati adalah cerminan dari kebesaran hati,

ketulusikhlasan, ffendy, 2004:311).

‘ ‘\\‘t“‘ .Aa berbuat baik
.5 pada semua

ST
N
-l-é

sifat rendah hati,

memperlakukan orang sesama, selain itu orang

@‘\\‘-
Melayu juga selalu berkata le p sesama. Dalam Nyanyi Panjang
Balam Ponganjuw terdapat Tunjuk Ajar Melayu berisi tentang Sifat Rendah Hati,

seperti kutipan berikut ini:

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:
1030 E

1031 Sian. “kato ko anak manusi e sio

1032 Cobo ucap kolimosa e sadat
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1033 Maadap e kan ka ku e bilat”

1034 Dibaconyo kolimasa e sadat

1035 Inyo mangadap ka ko e bilat

1036 Babunyi e kabolai ninik

k e manusi € Sio

bilat”,“Dibaconyo kolimasa e sada 0 mangadap ka ko e bilat”,“Babunyi e
kabolai ninik”,“lo ko anak e manusi e sio”,“Naikla kau e ka uma”. Dari kutipan
tersebut terlihat bahwa nenek Ando Kasian sangat menghormati Balam
Ponganjuw. Dan dengan lembut nenek berkata kepada Balam Ponganjuw jika
benar Balam Ponganjuw ialah anak manusia untuk mengucapkan dua kalimat

syahadat. Mengucapkan kalimat syahadat adalah pertanda manusia yang

mengakui kebesaran Allah sebagai makhluk ciptaan-Nya.

74



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Lalu setelah nenek Ando Kosian mendengar Balam Ponganjuw
mengucapkan kalimat syahadat nenek Ando Kosian mempersilahklan Balam
Ponganjuw untuk masuk. Nenek Ando Kosian adalah perempuan tua yang tinggal

di sebuah pondok yang ada di dalam hutan yang bertemu dengan Balam

Ponganjuw. Sifat.R psian terlihat jelas dari

cara nene . ‘ ‘“ m\“‘ .@o

. erumahnya
ﬂ unjuk ajar
Melayu ' juw tersebut

“Sopiula tobatla e a

(Maskar, 2007:168)

Terjemahkan:

1048 E

1049 Berat litak datang berjalan

1050 Buat penghapus penat

1051 Kenyang dimanakan ada”

1052 Kata Nenenk Ando Kosian. “Sudahlah baiklah itu”
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1053 Sesuap masuk kedua

1054 Bergolek larikan kebelakang

1055 “Astagfirullah tobat Alazim

(Maskar, 2007:169)

terhadap Ba
Sifat Rends
berfikiran ada Ponganjuw a_menolong Balam

Ponganjuw

&ﬁ, stinya orang Melayu yang

memiliki sifat Renda .ﬁ ﬁ‘ ifat Rendah Hati yang dimiliki

nae

nenek Ando Kosian harusnya ¢ ap orang, untuk hidup yang aman
dan juga tentram. Tunjuk ajar Melayu yang terkandung dalam Nyanyi Panjang
Balam Ponganjuw tersebut adalah Sifat Rendah Hati. Sifat Rendah Hati tersebut

sesuai dengan QS: Al-Maidah: Ayat 2
|5ty o Dl (o 55 W5 155l o oY o 5a 5 15 i )l s Gl

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat
siksaan-Nya.

4.2.8 Kasih Sayang

Menurut Depdiknas (2020:227) Kasih adalah‘perasaan sayang, cinta, suka

seseorang. Kasih sa adalar : 3 Ing tinggi dalam
kehidupan . Ba ek aya ak hanya terbatas

dalam rua elu n kaum Kerbs a dalam bersahabat

hidup mul

membedaka suku (e ok dan

Apa tanda Melayu bertuah,

Berkasih sayang sesama manusia

Apa tanda Melayu pilihan,

Berkasih sayang sesama insan

(Effendy,2004:228,230)
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Tunjuk ajar Melayu di atas memperlihatkan bahwa orang Melayu
menjunjung tinggi Kasih sayang terhadap sesama makhluk. Kasih sayang
terhadap sesama maklhuk harus sama rata dan tidak berat sebelah. Kasih sayang

terhadap sesama merupakan bukti bahwa adanya rasa kepedulian terhadap

Ambillaah balik nasi

619 Kata Balam Ponganjuw

(Maskar,2007:135)

Kutipan di atas memperlihatkan sifat Kasih sayang yang dimiliki oleh
Balam Ponganjuw terhadap Kombang Cino, hal tersebut dapat dilihat dari kutipan
“Si Kombang e jangan dibu e bunu”,“Ambiklah balik nasi ko a e aya”. Kutipan

tersebut memperlihatkan Balam Ponganjuw yang memohon kepada ayahnya agar
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jangan membunuh Kombang Cino, dan Balam Ponganjuw mengembalikan nasi
yang diberikan oleh Kombang Cino kepada ayahnya. Balam Ponganjuw tidak

ingin terjadi sesuatu kepada Kombang Cino hanya karena menolong Balam

Ponganjuw. Hal tersebut membuktikan bahwa Balam Ponganjuw sangat

AL ) o

a, karena itu
bertakwalah

: ¥

sesuatu.” Menurut De Q i “‘
Effendy (2004:242) “mengamb arta, atau pusaka orang lain secara
semena-mena sangat dipantangkan, karena menyalahi syarak dan adat
istiadatnya.” Orang tua-tua Melayu mengatakan, bahwa orang Melayu mampu dan
berani pula “bertikam bunuh” dalam mempertahankan hak miliknya, terutama bila
menyangkut harkat, martabat, tuah dan marwah atau harga dirinya. Namun,

sepanjang bila bertolak ansur dan sepanjang tidak merusak atau menimbulkan aib

malu, maka orang Melayu selalu mau mengalah dan mau berkorban, apalagi untuk
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menolong sesama makhluk yang memerlukannya (Effendy,2004:242).
Sesungguhnya manusia tidaklah dibenarkan mengambil yang bukan hak nya dan
tidak boleh membiarkan yang menjadi miliknya diambil oleh orang lain, serta

harus mempertahankan apapun yang menjadi hak dan miliknya. . Dalam Nyanyi

Panjang Balam Pg pat Tunju erisi tentang Hak Dan

d i K Aja ‘
i« Wty

menjunjung tinggi hak dan milik. embela hak dan milik orang Melayu
berani mati. Orang Melayu selalu menjaga apa yang menjadi hak dan miliknya
dengan sepenuh hati. Hak dan milik orang lain tidak boleh diganggu dan hak dan

milik sendiri haruslah dijaga.

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw:
1932 He
1933 kutu. Nak diukuo godang e pa e pajang”
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1934 katonyo ajo toluk e li e lindali

1935 bunyi Buyung Balam Ponga e nganjuw

1936 “Mano kau Ajo Toluk e li e Lindai

1937 Kalau baitu kato e kau

1938 “Saolah e baik ¢ lai e itu”

kau Ajo Toluk e li e Lindai”,*Kalau ato ¢ kau”,“Saolah e baik e lai e itu”.
Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Balam Ponganjuw sedang bertarung dengan
Raja Toluk Lindai untuk mempertahankan hak dan miliknya yaitu

mempertahankan perempuan yang dicintainya Gadis Putri Bungsu yang akan

dinikahinya.
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Hal tersebut membuktikan bagaimana Balam Ponganjuw sangat menjaga
apa yang menjadi hak dan miliknya. Demi orang yang dicinta Balam Ponganjuw
berani mempertaruhkan hidup dan matinya. Hak dan Milik merupakan suatu hal

yang dipunya dan harus dijaga agar dapat terpelihara sebagaimana mestinya.

ki menghadap
apat kamu jika
?, Rasulullah
mana pendapat
a: bunuhlah dia,
embunuhku ?,
bagaimana

4.2.10 Bersangka Baik Terhadap Sesama Makhluk

Menurut Depdiknas (2020:67) Baik adalah mujur, beruntung, berguna,
tidak jahat(tentang kelakuan, budi pekerti, keturunan) dan sebagainya. Bersangka
Baik Terhadap Sesama Makhluk akan melahirkan hubungan yang baik antar
sesama. Serta, menjauhkan dari permusuhan dan dapat meningkatkan persatuan.

Bersangka baik terhadap sesama makhluk haruslah kita terapkan di dalam
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kehidupan sehari hari agar hidup bisa rukun. Tunjuk ajar Melayu mengajarkan
pula agar setiap anggota masyarakat selalu bersangka baik terhadap sesama
makhluk. Orang tua-tua mengatakan, “adat orang baik-baik, selalu bersangka

baik”. Mereka menjelaskan, bahwa dengan bersangka baik persatuan dan

kesatuan masyara Ja ehidupan sehari-hari

iri meng
perpecaha han (E paik terhadap

maklhuk hz apkan da h erjalin kerukunan

Apa tanda Melayu terbila

Berbaik sangka kepada orang

Apa tanda Melayu terbilang,
Berbaik sangka muka belakang
(Effendy, 2004:325)

Tunjuk ajar Melayu di atas memperlihatkan bagaimana orang Melayu

selalu bersangka baik terhadap sesama. Dengan bersangka baik terhadap sesama
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hidup menjadi lebih tentram. Kepada siapapun haruslah bersangka baik, hal —hal

baik akan terjadi ketika kita selalu bersangka baik terhadap siapapun. Bersangka

baik terhadap sesama baik didepan maupun dibelakang. Dalam Nyanyi Panjang

Balam Ponganjuw terdapat Tunjuk Ajar Melayu berisi tentang Bersangka Baik

1029
1030
1031
1032

“Kata kau . Q Q “‘

Coba ucap kali

1033

Menghadapkan ke kiblat”

1034

Dibacanya kalimah sahadat

1035

Dia menghadap ke kiblat

1036

Berbunyi beliau nenek

(Maskar,2007:167)

Kutipan Nyanyi Panjang Balam Ponganjuw di atas memperlihatkan nenek

Ando Kosian yang tetap berprasangka baik terhadap Balam Ponganjuw yang baru
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ja jumpai. Nenek Ando Kosian hanya menyuruh Balam Ponganjuw untuk
mengucapkan kalimat sahadat untuk meyakinkan dirinya bahwa Balam
Ponganjuw adalah orang baik dan bukan orang jahat yang memiliki niat buruk

terhadap nenek Ando Kosian. Setelah Balam Ponganjuw mengucapkan kalimat

menjadi damai
rjadi. hal yang

iri sendiri dan

b B 06 05l A1 e dradle dig ) D O Ul e Gl e oy Ul Aaa 1Y

el

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al
'Ala]; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ja‘far bin Burgan] dari
[Yazid bin Al Asham] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Allah ‘azza wajalla berfirman: '‘Aku
sesuai dengan prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku akan bersamanya
jika ia berdoa kepada-Ku.

4.2 Pembahasan
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Tabel 2. Analisis Tunjuk Ajar Melayu dalam Nyanyi panjang Balam Ponganjuw
susunan Herman Maskar.

No.

Butir-butir ~ Tunjuk  Ajar | Ringkasan Tunjuk Ajar Melayu
Melayu

Ketakwaan
yang maha E

kepada Tuhan 1. Jika ingin mencoba maka cobalah

AL\
All
&, ” salah satu

- muslim  untuk
serta

ayo mempercayai
tetapi Datuk
juga percaya

Ketaata

Balam Ponganjuw terhadap
ah dan ibunya, walau dirinya

sudah dibuang dan disakiti.

3. Balam Ponganjuw tetap memohon
ampun kepada ibunya dengan cara
menyembah bekas tempat duduk
ibunya.

Ketaatan kepada Pemimpin 1. Sapaan “Tuan Junjungan Hamba”
ketika mengingatkan Datuk Munawo
Kayo akan janji kepada Datuk Lobai
Panjang menggambarkan seorang
istri yang sopan dan santun terhadap
suami.

2. Datuk Omehmana adalah istri yang
menghormati suaminya.
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Keadilan dan Kebenaran

1. Kebenarannya ialah Balam

Ponganjuw bukanlah orang yang
memiliki suara celaka (nasib buruk).

. Kebenaran yang lain juga Balam

Ponganjuw adalah anak orang
bertuah besar yang tuahnya selilit

Sifat Amanah

pinggang (memiliki keberuntungan)
an Datuk Omehmana kepada

i tahu Datuk

“tentang  Balam
et # tuk Munawo

‘ annya.
g~ istri Datuk
nasihati Datuk
memberi tahu
ang agar Datuk
marah kepada

ginkan  Datuk
dan Datuk

ﬂ id oleh Datuk
a Datuk Lobai

yang tidak
ah yang diberikan

arus berani meskipun nyawa adalah
taruhannya.

. Berani dalam hal yang baik, seperti

berani membela yang hak, serta
memperjuangkannya.

Sifat Rendah Hati

. Nenek Ando Kosian  sangat

menghormati Balam Ponganjuw.

. Sifat rendah hati yang dimiliki

Nenek Ando Kosian terlihat jelas
dari cara Nenek Ando Kosian
mempersilahkan Balam Ponganjuw
masuk kerumahnya meskipun nenek
belum mengenal lebih dalam Balam
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Ponganjuw.

. Sifat rendah hati Nenek Ando
Kosian membuat nenek tidak
berfikiran buruk terhadap Balam
Ponganjuw serta segera menolong
Balam Ponganjuw dan
memperlakukan Balam Ponganjuw

8.

9. Hak d

10. | Bersangka
Sesama

sayang agar
la  hal  buruk

ak dan miliknya

ang dicinta Balam
ani mempertaruhkan

engucapkan Kklimat sahadat untuk
meyakinkan dirinya bahwa Balam
Ponganjuw adalah orang baik dan
bukan orang jahat yang memiliki
niat buruk terhadap Nenek Ando
Kosian.

. Setelah Balam Ponganjuw

mengucapkan  kalimat  sahadat
Nenek Ando Kosian semakin yakin
bahwa Balam Ponganjuw adalah
orang baik.
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Berdasarkan tabel di atas terdapat beberapa tunjuk ajar Melayu, yaitu
Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa berjumlah 7 data, Ketaatan kepada Ibu
Bapa berjumlah 3 data, Ketaatan kepada Pemimpin berjumlah 2 data, Keadilan

dan Kebenaran berjumlah 2 data, Sifat Amanah berjumlah 5 data, Keberanian

berjumlah 3 data \ ‘ ih.Sayang berjumlah 3
data, Hak dan ‘ ‘ \i\\‘ . ’&

: g ‘5\' ang paling
"

dap Sesama
berjumla
dominan adalah Keta an k \ a a orang Melayu
dalam me | Keta la . aha Esa ialah
dengan cara be ’ doa ke ) asil analisis butir
tunjuk ajar Melayu Ketz ada Tuh 1 Yang Mahs amiliki data lebih

banyak daripada data ajar Mela in yang t dalam Nyanyi
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

an maskar.
Ponganjuw

. Ketakwaan

berjumlah aatan kepada Pe ata, Keadilan dan
Kebenaran be » _ ¢ ata, Keberanian
berjumlah 3 data, Sifa ah he i be mlah 2 data ayang berjumlah 3
data, Hak ik berj : 9k3 erhadap Sesama

berjumlah 2

dengan cara berdoa 0 Q- & ‘ laNy etaatan kepada Ibu Bapa
L\ o

contohnya memohon ampun ang tua, Ketaatn kepada pemimpin

contohnya mengingatkan kepada suami tentang janji yang harus ditepati sebagai

bukti ketakwan kepada pemimpin.
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5.2 Implikasi

Dengan mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana
dikemukakan diatas, terdapat beberapa implikasi yang harus dicermati dalam

upaya menanamkan tunjuk ajar Melayu dalam kehidupan sehari hari. Tunjuk ajar

itu sendiri ha gan keluarga dan
orang tu okan tunjuk
ajar Mela ﬁ yang tidak
tau apa itu tur ja 3 : hakan masih sangat banyak

da diri seorang

LY

- sekolah, jadi
jikapun tu dilingkungan

keluarga tets

Whakay

tunjuk ajar dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tradisi lisan tersebut ialah
nyanyi panjang, bisa dengan cara meletakkan buku-buku tentang nyanyi panjang
diperpustakaan agar masyarakat luas dapat membaca dan memahami buku nyanyi
panjang tersebut atau melakukan pertunjukan langsung tentang nyanyi panjang itu

sendiri.
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